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ABSTRAK

Jati kluwih keberadaannya mulai langka dan biji dari jati kluwih sendiri susah untuk
didapatkan, upaya konservasi yang dilakukan dengan memperbanyak tanaman
dengan cara sambung pucuk. Sambung pucuk adalah menyambung bagian tanaman
yang berasal dari biji (batang bawah) dengan entres yang berasal dari pohon induk
yang telah mempunyai jenis/clon yang jelas. Sambung pucuk akan menjamin kualitas
bibit yang dihasilkan sama dengan kualitas induk yang dijadikan sebagai entres, selain
itu metode ini dapat memperpendek masa tunggu tanaman. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui posisi entres tanaman Jati Kluwih (Tectona abludens) yang
optimal untuk sambung pucuk, dan mengetahui hasil terbaik dari perlakuan panjang
entres 5cm, 7,5c¢m, dan 10cm.

2

genelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan faktorial 2 (dua) faktor yang
disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor yang pertama yaitu
panjang entres yang terbagi menjadi 3 yaitu 5cm, 7,5cm, dan 10cm. Faktor yang
kedua yaitu posisi entres terbagi menjadi 2 yaitu entres bagian pucuk dan entres
bagian bawah. Masing-masing perlakuan terbagi menjadi 3 ulangan yaitu ulangg@h 1
(presisi), ulangan 2 (kurang presisi), dan ulangan 3 (tidak presisi). Parameter yang
diamati yaitu persentase hidup (%), jumlah tunas, tinggi tunas (cm), dan jumlah daun
(helai).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perbedaan perlakuan panjang entres
@an posisi entres tidak berpengaruh nyata terhadap parameter yang digunakan.
Persentase hidup tertinggi terdapat pada perlakuan entres atas dengan panjang
10cm, serta pada 7,5cm bawabh, yaitu sebanyak 40%.

Kata Kunci: Jati Kluwih (Tectona abludens); Sambung Pucuk; Entres.

PENDAHULUAN

Jati kluwih keberadaannya mulai langka dan biji dari jati kluwih sendiri susah
untuk didapatkan, upaya konsggvasi yang dilakukan dengan memperbanyak tanaman
dengan cara sambung pucuk. Jati Kluwih menyebar dan ditemukan secara tak terduga
di hutan jati di Pulau Jawa, terutama di daerah Desa Jati Mulyo Kecamatan Dlingo,
Bantul dan Selang, Gunungkidul Yogyakarta. Penemuan spesies Tectona abludens




ini dilakukan oleh Santi dan Rudjiman sekitar tahun 1991, dan kemudian diajukan
sebagai spesies baru dalam genus Tectona.

Metode sambung pucuk merupakan proses penggabungan dua individu klon

tanaman yang berbeda menjadi satu entitas tunggal, yang kemudian tumbuh menjadi
tanaman baru (Limbongan & Fadjry, 2013). Penyambungan pucuk merupakan teknik
yang dapat menjamin bahwa kualitas bibit yang dihasilkan akan sama dengan kualitas
induk yang digunakan sebagai entres. Selain itu, metode ini juga memiliki manfaat
dalam mempercepat proses pertumbuhan tanaman sehingga masa tunggu dapat
gipersingkat (Agroekoteknologi et al., 2018). Dalam teknologi ini, bibit jati digunakan
sebagai batang bawah yang kemudian disambungkan dengan entres dari jati unggul
sebagai batang atas. Proses penyambungan bibit batang bawah dapat dilakukan
ketika bibit tersebut mencapai usia 2-3 tahun (Limbongan & Djufry, 2013).
Ketinggian batang bawah memiliki peran yang signifikan dalam proses sambungan
dan perkembaman bibit setelah dilakukan grafting (Kartika, 2019) Dalam rangka
mendapatkan bibit sambungan yang berkualitas, diperlukan batang bawah dan
batang atas yang sesuai dan mampu membentuk sambungan yang sempurna
(Thamrin et al., 2019).

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan
produksi bibit melalui metode grafting, antara lain faktor netik tanaman, kondisi
pertumbuhan tanaman, dan panjang entres. Selain itu, faktor lingkungan seperti
ketajaman dan kesterilan alat, kondisi cuaca, serta waktu pelaksanaan grafting (pagi,
siang, sore hari) juga turut memengaruhi keberhasilan proses tersebut. Terakhir,
faktor keterampilan individu yang melakukan grafting juga menjadi hal yang krusial
dalam menentukan hasil akhir dari produksi bibit melalui metogg tersebut (Tambing &
Hadid, 2008). Ada beberapa keuntungan dalam melakukan perbanyakan tanaman
dengan cara ini. Salah satunya adalah kemampuan untuk menyelamatkan sifat
genetik yang superior dari tanaman induk dan mewariskannya kepada tanaman hasil
perbanyakan vegetatif. Selain itu, metode ini juga memiliki keugggulan lain seperti
kemudahan dalam pelaksanaannya, tingkat keberhasilan yang tinggi, dan efisiensi
dalam penggunaan mata entres. Hal ini dikarenakan satu cabang atau ranting dapat
menghasilkan beberapa bahan tanaman sekaligus. Dengan demikian, perbanyakan
tanaman dengan cara ini dapat menjadi pilihan yang baik untuk memperoleh tanaman
dengan kualitas yang unggul (Adinugraha et al., 2018).

agalan pada proses penyambungan dapat terjadi ketika entres mengalami
kondisi yang tidak sehat dan terserang penyakit, hal ini disebabkan karena entres
tidak mampy beradaptasi dengan batang bawah yang sehat (Dastama et al., 2022).
Pada saat proses penyambungan, keberadaan daun ini dapat menyebabkan entres
mengalami kehilangan air melalui proses transpirasi. Oleh karena itu, perlu
diperhatikan keberadaan daun pada entres agar tidak terjadi kehilangan air yang
berlebinn (Arianto & Anggorowati, 2018).

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka penulis memandang perlu
dilakukannya penelitian mengenai sambung pucuk Jati Kluwih. Penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh hasil sambung pucuk yangnoptimal agar masyarakat dapat
melakukan sambung pucuk jati yang baik/optimal secara mandiri.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan
seedling tanaman jati dan jati kluwih sebagai entres. Penelitian tersebut dilakukan di
Greenhouse Institut Pertanian STIPER Yogyakarigy Waktu penelitian terhitung mulai
tanggal 07 Oktober - 29 Desember 2023. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rancangan factorial 2 (dua) faktor yang disusun menggunakan
Rancangan Acak Lengkgp (RAL). Faktor yang pertama yaitu Panjang Entres yang
terbagi menjadi 3 yaitu 5 cm, 7,5 cm, dan 10 cm. Faktor yang kedua yaitu Posisi
Entres terbagi menjadi 2 yaitu Entres bagian pucuk dan Entres bagian bawah.
Parameter yang digunakan yaitu persentase hidup (%), tinggi tunas (m), jumlah tunas
(tunas), dan jumlah daun (helai). Cara pengambilan sampel diperoleh dari
pengamatan selama 84 hari setelah perlakuan sambung pucuk antara seedling jati
dengan entres jati kluwih. Untuk melakukaggsambung pucuk, langkah pertama
adalah memotong bagian atas batang bawah membentuk celah berbentuk huruf "V".
Kemudian, pangkal batang gfgs disayat pada kedua sisinya hingga meruncing seperti
huruf "V" juga. Setelah itu, batang atas dimasukkan ke dalam celah batang bawah
yang sudah dipotong dengan posisi tegak lurus dari atas ke bawah (Ardana et al.,
2022). Pengambilan sampel diperoleh dari pengamatan selama &gfghari setelah
perlakuan sambung pucuk. Data hasil pengukuran dan pengamatan yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Hidup Sambung Pucuk Jati Kluwih (%)

Pengamatan persentase hidup tanaman dilakukan selama 84 hari pada berbagai
perlakuan sambung pucuk panjang dan posisi entres. Tingkat persentase hidup
tanaman Jati Kluwih pada setiap hari pengamatan disajikan pada gambar 1.

Scm 7.5em 10em Scm 7.5em 10cm
Pucuk Pucuk Pucuk | Bawah Bawah | Bawah

Gambar 1. Beberapa sampel dari perlakuan sambung pucuk jati Kluwih.
Sumber: Data Primer, 2024




Berdasarkan hasil analisis keragaman pada lampiran 1 dapat diketahui bahwa
perlakuan sambung pucuk pada berbagai panjang dan posisi entres tidak memberikan
pengaruh pada ggrsentase hidup tanaman jati kluwih. Persentase hidup tanaman jati
kluwih disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase hidup sambung pucuk Jati Kluwih pada berbagai panjang dan
posisi entres.

Persentase Hidup (%)

Panjang Entres

Posisi 5em 7.5cm 10em Rata-rata
Pucuk 0 20 40 20
Bawah 33 40 30 34
Rata-rata 17 30 35 27

Sumber: Data Primer, 2024

Perlakuan entres 10cm pucuk memiliki rata-rata persentase hidup sebanyak
40%, perlakuan entres 7,5cm pucuk rata-rata 20%, rata-rata perlakuan entres 5cm
pucuk 0% (mati semua). Sedangkan untuk rata-rata perlakuan entres bawah 10cm
30%, perlakuan entres 7,5cm bawafy memiliki rata-rata 40%, dan rata-rata perlakuan
entres bawah 5cm sebanyak 33%. Berdasarkan hasil analisis keragaman yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa perlakuan sambung pucuk pada berbagai panjang
dan posisi entres tidak memberikan pengaruh nyata pada semai jati kluwih. Perlakuan
posisi pucuk dengan panjang entres 5cm mendapatkan rata-rata 0% (mati semua)
karena entres yang digunakan terkena jamur ketika di dalam sungkup. Untuk etres
7,5cm mendapatkan rata-rata 20%, diperlakuan panjang entres 7,5 entres terkena
jamur tetapi tidak keseluruhan. Sedangkan perlakuan panjang entres 10cm
mendapatkan rata-rata dengan nilai 40% untuk entres 10cm pucuk karena yang
terkena jamur atau mati tidak terlalu banyak dibandingkan dengan panjang entres 5cm
dan 7,5cm.

Perlakuan entres bawah dengan panjang 5cm mendapatkan rata-rata 33% untuk
entres yang digunakan terkena jamur dan mengalami kering pada entres karena
cuaca yang cukup panas, untuk perlakuan entres bawah 7,5cm mendapatkan rata-
rata sebesar 40%, kebanyakan entres kering yang diakibatkan cuaca yang cukup
panas dan ada sebagian yang berjamur, sedangkan untuk entres 10cm mendapatkan
rata-rata persentase hidup sebesar 30%, panjang entres 10cm juga sama halnya
dengan perlakuan panjang entres 5cm dan 7,5cm terkena jamur dan mengalami
kering pada entres yang diakibat cuaca yang cukup panas.

Rata-rata panjang entres 5cm sebesar 17%, rata-rata panjang entres 7,5cm
sebesar 30%, untuk rata-rata panjang entres 10cm sebesar 35%. Sedangkan rata-
rata entres pucuk sebesar 20%, rata-rata entres bawah sebesar 34%.




Tabel 2. Rekapitulasi hasil rerata posisi entres sambung pucuk Jati Kluwih pada
berbagai panjang dan posisi entres.

Faktor posisi Persentase Jumlah Tinggi Jumlah
P Hidup (%) Tunas Tunas (cm) Daun (helai)

Pucuk 20,00% 0,67 5,35 3,83

Bawah 34,44% 1.30 7,19 6.02

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 perlakuan posisi entres dilihat dari keempat parameter
posisi entres bawah cenderung lebih baik pertumbuhannya dari entres pucuk, hal ini
dapat diperhatikan pada parameter pertumbuhan yaitu parameter jumlah tunas dan
tinggi tunas, sifat entres pucuk memang memilki pertumbuhan yang cepat tetapi lebih
mudah layu dan lebih peka tgghapat penyakit. Hasil rata-rata pada perlakuan ukuran
entres pada sambung pucuk disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil rerata panjang entres sambung pucuk Jati Kluwih

Faktor panjang Persentase Jumlah Tinggi Tunas  Jumlah Daun
Entres (cm) Hidup (%) Tunas {cm) (helai)
5 17,00% 0,78 3,86 3,28
7,5 30,00% 1,00 5,025 6,00
10 35,00% 1,34 5,47 5,50

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 ukuran entres 10cm cenderung lebih baik terhadap ukran
entres 5cm dan 7,5cm, hal ini disebabkan adanya potensi cadangan makanan seperti
nutrisi dan hormon lebih besar ketika digunakan dalam skala besar yang dibutuhkan
untuk bertahan hidup dan menyambung, apabila kedua kebutuhan tercukupi maka
entres akan lebih baik, apabila tidak tercukupi dengan baik batang dan enires akan
menjadi layu sehingga sampai pada kematian.

Hasil analisis varians yang telah diuji pada penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan perlakuan posisi entres dan panjang entres tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan sambung pucuk Jati Unggulan Nusantara. Akan tetapi pada
perlakuan entres pucuk, tanaman cenderung memiliki rata-rata persentase hidup yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan entres bawah.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada posisi entres bawah memiliki rata-rata persentase hidup yang lebih tinggi
dibandingkan dengan posisi entres pucuk, sehingga posisi entres bawah lebih
baik digunakan dalam metode sambung ucuk jati kluwih.

2. Berdasarkan panjang entres, rata-rata persentase hidup tertinggi terdapat
pada panjang entres 7,5 cm entres bawah.
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